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Abstract

Telang flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that has many health benefits.
Butterfly pea flowers have been proven to be used as a food coloring agent.
Research on the benefits of telang flower as a colorant for ice lolly, where
products using dyes from telang flowers have a color intensity comparable to
products using synthetic food grade dye blue diamond Cl 42090 with a color
that remains stable when frozen in the freezer. In addition, the telang flower
can also be used as a natural antioxidant. Telang flowers can also be used as
an effective sunscreen cream. Telang flower has many health benefits, so
when using it, you must meet the safety standards set by the government.
This research was conducted to look at the metal contamination found in the
ethanol extract of the Telang flower. Preparation of the extract by
maceration method with 70% ethanol solvent for 3 days. Heavy Metal Test
(Lead, Cadmium, Arsenic and Mercury) was performed using Atomic
Absorption Spectroscopy (AAS). The test results showed that the telang
flower extract was still below the maximum limit allowed by the government,
namely for lead < 10 mg/kg, cadmium < 0.3 mg/kg, arsenic < 5 mg/kg,
mercury < 0.5 mg/kg. This shows that the ethanol extract of telang flower is
safe to use.
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Abstrak

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) adalah salah satu tanaman yang memiliki
banyak manfaat untuk kesehatan. Bunga telang terbukti dapat digunakan
sebagai zat warna makanan. Penelitian tentang manfaat bunga telang
sebagai pewarna pada es lilin, dimana produk dengan menggunakan
pewarna dari bunga telang memiliki intensitas warna yang sebanding dengan
produk yang menggunakan pewarna sintesis food grade biru berlian Cl 42090
dengan warna yang tetap stabil saat dibekukan dalam freezer. Selain itu
bunga telang juga dapat digunakan sebagai antioksidan alami. Bunga telang
juga dapat juga digunakan sebagai krim tabir surya yang efektif. Bunga telang
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan sehingga dalam memanfaatkannya
harus memenuhi standar keamanan (safety) yang ditetapkan oleh
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Pemerintah. Penelitian ini dilakukan untuk melihat cemaran logam yang
terdapat pada ekstrak etanol bunga telang. Pembuatan ekstrak dengan
metode maserasi dengan pelarut etanol 70% selama 3 hari. Uji Logam Berat
(Timbal, Kadmium, Arsen dan Air raksa) dilakukan menggunakan Atomic
Absorbtion Spectroscopy (AAS). Hasil Uji menunjukkan Ekstrak Bunga Telang
masih dibawah batas maksimal yang diperbolehkan oleh pemerintah yaitu
untuk timbal £ 10 mg/kg, kadmium < 0,3 mg/kg, arsen < 5 mg/kg, air raksa <
0,5 mg/kg. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang aman

digunakan.

Kata Kunci: Logam berat, Bunga telang, Cd, Hg, Pb

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir Traditional
Medicine/Complementary and Alternative
Medicine (TM/CAM) sedang banyak

diperbincangkan dalam penelitian, penggunaan,
dan pengembangannya. TM/CAM merupakan
cara pengobatan yang dilakukan secara turun
temurun, sebagai pendamping atau pengganti

pengobatan konvensional. Selain itu, bagi
sebagian orang yang memiliki sensitifitas
terhadap senyawa kimia lebih  memilih

menggunakan bahan alam untuk pengobatan dan
pencegahan suatu penyakit serta efek samping
yang lebih ringan.

Salah satu bahan vyang digunakan untuk

pengobatan tradisional adalah bunga telang

(Clitoria ternatea L.). Bunga telang (Clitoria
ternatea L.) adalah salah satu tanaman yang
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan.
Kandungan kimia bunga telang adalah flavonoid,
antosianin, flavonol glikosida, kaempferol
glikosida, quersetin glikosida, mirisetin glikosida
(Kazuma et al., 2013), terpenoid, flavonoid,
tannin dan steroid. Bunga telang terbukti dapat
digunakan sebagai zat warna makanan. Bunga
sebagai

tanaman hias tetapi juga sebagai obat tradisional

Telang tidak hanya dimanfaatkan
(Purba, E, 2020). Selain itu bunga telang juga

dapat digunakan sebagai antioksidan alami
(Andriani & Murtisiwi, 2020).
Bunga telang memiliki banyak manfaat bagi

kesehatan sehingga dalam memanfaatkannya
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harus memenuhi tiga parameter utama obat
(quality),
(safety), dan khasiat (efficacy). Obat tradisional
dikatakan yang tinggi
memenuhi syarat kadar air, kadar kandungan,

tradisional vyaitu mutu keamanan

memiliki  mutu jika

kadar abu, organoleptis. Kemudian dikatakan
memiliki keamanan tinggi jika tidak tercemar
logam berat, mikroba dan kapang khamir. Obat
tradisional dikatakan berkhasiat jika memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan.

Logam berat sangat berbahaya bagi manusia
bersifat tidak mudah
terdegradasi (Opasola et al., 2019). Logam berat

karena racun dan
terakumulasi dalam sediaan simplisia (Jonge et
al., 2012), berpotensi membahayakan kesehatan
manusia apabila dikonsumsi dalam
berlebihan (Eslami et al., 2011).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat cemaran

jumlah

logam berat yang terdapat pada ekstrak etanol
bunga telang sehingga dapat digunakan sebagai
acuan obat tradisional yang bermutu, aman dan
berkhasiat.

1. Pengumpulan Bahan

Bunga Telang yang digunakan diperoleh di
daerah Prambanan, Jawa Tengah. Pada tahap
persiapan sampel, bunga telang (Clitoria ternatea
L) dicuci kemudian ditiriskan sebelum dikeringkan
di dalam oven. Sebelum dikeringkan, kadar air
bunga telang diukur lebih dahulu. Kemudian
dikeringkan dengan oven sampai kadar air
dibawah 10 %. Pengeringan sampel bertujuan
agar sampel dapat disimpan lebih lama.Bunga
telang (Clitoria ternatea L) yang sudah kering
diblender sampai halus dan diayak dengan
ukuran mesh -20 + 30.
2. Pembuatan Ekstrak

Serbuk bunga telang sebanyak 500 g
dimaserasi menggunakan etanol 70% sebanyak
7,5 kali

didiamkan selama 24 jam dalam ruangan yang

berat simplisia, ditutup rapat dan

terlindung dari cahaya. Setelah 24 jam disaring

lalu didapatkan filtrat etanol dan ampas.

Kemudian dilakukan remaserasi sebanyak 2 kali

yaitu dengan merendam lagi ampas selama 24
jam sambil diaduk sehingga diperoleh filtrat
etanol dan ampas. Semua filtrat yang diperoleh
dicampur dan dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental etanol bunga telang. Ekstrak kental yang
diperoleh dihitung rendemennya
3. Preparasi sampel

Uji cemaran logam berat ditetapkan secara
spektroskopi serapan atom. Dalam uji logam
berat dibuat pereaksi khusus yang digunakan
dalam penetapan. Preparasi sampel dengan
menggunakan metode destruksi basah dengan
cara sampel ditimbang * 1,00 gram, lalu
dimasukkan ke dalam cawan porselen untuk
dilakukan destruksi basah dengan menggunakan
campuran campuran asam HNOs; pekat dan
HclO4. Destruksi dilakukan dengan HNOs; pekat
sebanyak 15 ml ditambahkan ke dalam cawan
porselen dan sambil dipanaskan pada suhu %
100°C. Proses ini dilakukan sampai hilangnya
Setelah itu

ditambahkan dengan HclO4 sebanyak 5 ml sedikit

asap berwarna coklat. larutan
demi sedikit sambil dilakukan pemanasan pada
suhu £ 100°C. Proses destruksi dihentikan sampai
larutan jernih, yang menandakan bahwa proses
destruksi selesai, larutan didiamkan sampai
dingin, lalu larutan disaring dan dimasukkan ke
10 ml

tanda batas

dalam labu ukur dan tambahkan

aquabidest sampai labu ukur,
kemudian larutan dihomogenkan. Selanjutnya
larutan dimasukkan ke dalam botol flakon. Ukur
serapan sampel menggunakan alat
Spektrofometer Serapan Atom (SSA).
4. Pembuatan kurva kalibrasi Cd, Hg, Pb dan As
(SNI 06-6989.16-2009)

a) Pembuatan larutan baku kerja Cd, Hg, Pb
dan As 100 ppm

Dipipet 5,0 ml larutan baku induk 1000 ppm,
masukkan ke dalam labu ukur 50 ml dan
encerkan dengan HNOs 0,5 M sampai volume
50,0 ml. Pembuatan larutan baku kerja Cd, Hg, Pb
dan As 10 ppm. Dipipet 10,0 ml larutan baku

kerja 100 ppm, masukkan ke dalam labu ukur 100
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ml dan encerkan dengan HNOs; 0,5 M sampai
volume 100,0 ml.

b) Pembuatan kurva baku Cd, Hg, Pb dan As

Buat seri larutan baku 0,0; 0,05; 0,1; 0,25; 0,5;
dan 1 ppm dari larutan baku kerja 10 ppm.
Dipipet 0,0; 0,5; 1,0; 2,5; 5,0; dan 10,0 ml masing-
masing dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml
dan tambahkan larutan HNOs 0,5 M sampai
volume 100,0 ml, kemudian ukur serapan seri
larutan baku pada A 228,8 nm mulai dari kadar
terkecil. Buat kurva baku hubungan antara
konsentrasi dan absorbansi. Hitung persamaan
regresi linier yang merupakan hubungan antara
konsentrasi (C) vs Absorbansi (Abs).

C) Data hasil ekstrak etanol bunga telang dianalisis
berdasarkan Peraturan Kepala BPOM RI No. 12 Tahun
2014 tentang Persyaratan Mutu Obat Tradisional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Telang

Pada proses pembuatan sampel uji ini
diperlukan bunga telang sebanyak 50 g, Bunga
telang ini diambil dari Desa Kuningan, Klaten.
Bunga Telang yang sudah dipilih sesuai kriteria
dicuci dan dipotong. Semua simplisia bunga
telang yang diperoleh diekstraksi menggunakan
etanol 70% selama 3 hari, dengan perbandingan
serbuk:pelarutnya yaitu 1:5, yaitu menggunakan
etanol 70% sebesar 0,25 L.

Proses ekstraksi ini menggunakan teknik
maserasi. Maserasi dalam bahasa Latin yang
artinya merendam merupakan teknik penyarian
zat aktif menggunakan pelarut polar atau non
polar selama periode waktu tertentu sesuai
dengan aturan dalam buku resmi kefarmasian.
Penyari yang digunakan dalam pembuatan
ekstrak ini adalah etanol 70% teknis. Pemilihan
etanol 70% ini dikarenakan solven ini memiliki
kemampuan penetrasi yang baik pada sisi hidrofil
dan lipofil, sehingga dapat menembus membran
sel lalu dapat masuk ke dalam sel dan
berinteraksi dengan metabolit yang terdapat
dalam sel. Selain itu, etanol 70% mampu menyari

senyawa-senyawa yang diperlukan untuk uji

aktivitas bunga telang yaitu fenolik, flavanoid,
alkaloid, terpenoid, dan steroid (Saifudin, 2014).
Proses maserasi akan menghasilkan filtrat etanol
dan ampas.

Filtrat
tertutup, sedangkan ampas dilakukan proses

etanol disimpan dalam wadah
maserasi kembali dengan menggunakan etanol
70% sebanyak 0,125 L, tujuannnya adalah untuk
menyari kembali kandungan kimia yang mungkin
masih tertinggal didalam ampas karena pelarut
yang pertama sudah mengalami kejenuhan. Pada
penelitian ini rasio simplisia terhadap pelarut
adalah 1:7,5 berdasarkan studi literatur.

Filtrat etanol yang terkumpul kemudian
diuapkan pelarutnya sehingga diperoleh ekstrak
dilakukan

menggunakan rotary evaporator, kelebihan alat

kental. Penguapan dengan
ini adalah efektif dalam menguapkan solven
namun tidak merusak senyawa-senyawa yang
terkandung dalam bunga telang. Berat ekstrak
kental yang diperoleh adalah sebesar 23,1 gram
dengan randemen sebesar 46,2%.

2. Uji

Telang
Uji Logam Berat ekstrak etanol bunga telang

Logam Berat Ekstrak Etanol Bunga

dilakukan untuk menetapkan batas maksimal
material berbahaya seperti logam berat Pb, Cd,
As, dan Hg yang diperbolehkan dalam ekstrak.
dilakukan
menggunakan Atomic Absorbtion Spectroscopy
(AAS). Apabila kadar
melebihi batas yang ditetapkan maka akan

Penetapan kadar logam berat ini

logam dalam ekstrak

berbahaya dan bersifat toksik bagi kesehatan.
Oleh karena itu pengujian logam berat sangat
penting dilakukan dalam standardisasi ekstrak
tanaman obat (Depkes, 2009)

Timbal (Pb) adalah logam yang bersifat toksik
terhadap manusia. Logam ini berasal dari
makanan dan minuman yang terkontaminasi Pb,
debu yang tercemar Pb, kontak dengan kulit,
mata, melalui parenteral atau melalui inhalasi
dari udara (Hezbullah et al., 2016). Timbal adalah
salah satu bahan pencemar utama di lingkungan.

Timbal digunakan sebagai bahan tambahan pada
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bahan bakar, khususnya bensin karena dapat
meningkatkan bilangan oktan. Partikel timbal
yang terdapat dalam asap kendaraan bermotor
berukuran 0,02 — 1,00 um, dengan masa tinggal
di udara sekitar 4 — 40 hari. Partikel yang sangat
kecil ini memungkinkan terhirup dan masuk
sampai ke paru-paru, selain itu berdampak buruk
pada sistem peredaran darah, kardiovaskular,
ginjal,  endokrin,  gastrointestinal, sistem
kekebalan dan reproduksi (Yingliang et al., 2014)
Toksisitas Pb mempengaruhi fungsi sel dan
pembentukan radikal bebas karena substitusinya
dengan kation divalen (Zuluaga Rodriguez et al.,
2015).

Kadmium adalah logam yang sangat toksik
dengan waktu paruh vyang cukup lama.
Penimbunan logam kadmium terutama pada
paru, ginjal, kulit, dan pankreas (Chunhabundit,
2016). Pada orang dewasa, kadmium dapat
kanker

menyebabkan kegagalan

reproduksi, penyakit kardiovaskuler atau paru-

payudara,

paru, bahkan dapat menyebabkan kemandulan
(Istarani Festri dan Ellina S. Pandebesie, 2014,
Mcelroy & Hunter, 2019). Menurut (Bishak et al.,
2015), penekanan ekspresi gen, penghambatan
perbaikan kerusakan DNA dan apoptosis, induksi
stress oksidatif, gangguan endokrin, proliferasi
sel, serta terbentuknya oksigen reaktif (ROS)
sebagai penyebab karsinogenik pada logam
kadmium.

Arsen adalah salah satu logam toksik yang sering
diklasifikasikan sebagai logam, tetapi lebih
bersifat nonlogam. Gejala keracunan arsenik
ringan dimulai dengan sakit kepala, jika tidak
diobati akan mengakibatkan kematian. Logam
merkuri atau air raksa merupakan unsur yang

sangat beracun bagi semua makhluk hidup, baik
itu dalam bentuk unsur tunggal (logam) ataupun
dalam bentuk persenyawaan (Arantes et al.,
2016).

Senyawa organik Hg disebut metilmerkuri yang
mudah terserap dan terakumulasi di dalam tubuh
manusia. Gejala yang diakibatkan karena
terakumulasinya merkuri adalah kerusakan ginjal,
fungsi otak, DNA dan kromosom, sperma,
gangguan sistem saraf, alergi, keguguran serta
cacat pada bayi (Pandey, G., S & Shrivastayv,
2012). Merkuri

terhadap  sistem

mengakibatkan  ketoksikan

seluler, kardiovaskuler,

hematologis, paru-paru, ginjal, imunologi,

neurologis, endokrin, reproduksi, dan
perkembangan embrionik (Rice et al., 2014)

Berdasarkan paparan tentang bahaya logam-
logam berat tersebut ekstrak harus memenuhi
batas  persyaratan cemaran yang telah
ditetapkan. Hasil uji cemaran logam berat (Pb,
Cd, As, dan Hg) ekstrak etanol bunga telang
menggunakan metode Atomic  Absorbtion
Spectroscopy (AAS) dapat dilihat pada tabel 1.
Hasil uji cemaran logam berat, ekstrak etanol
bunga telang masih dibawah batas maksimal
yang diperbolehkan oleh pemerintah yaitu untuk
timbal < 10 mg/kg, kadmium < 0,3 mg/kg, arsen <
5 mg/kg, air raksa < 0,5 mg/kg. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang
aman digunakan karena cemaran logam beratnya
termasuk kategori aman Peraturan Kepala BPOM
Rl No. 12 Tahun 2014 tentang Persyaratan Mutu

Obat Tradisional.

Tabel 1. Hasil Uji Cemaran Logam Berat Bunga Telang

No Parameter Uji Hasil Persyaratan

1 Timbal (Pb) < 0,165 mg/kg <10 mg/kg Memenuhi
2 Kadmium (Cd) < 0,159 mg/kg <0,3mg/kg | Memenuhi
3 Arsen (As) <0,0217 mg/kg <5 mg/kg Memenuhi
4 Air raksa (Hg) < 0,0008 mg/kg <0,5mg/kg | memenuhi
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Kesimpulan

Ekstrak Bunga Telang masih dibawah
batas maksimal yang diperbolehkan oleh
pemerintah yaitu untuk timbal < 10 mg/kg,

kadmium < 0,3 mg/kg, arsen < 5 mg/kg, air raksa
< 0,5 mg/kg sehingga aman untuk digunakan
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